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Abstract: The learning model based on Science, Technology, Engineering and 

Mathematics (STEM) is projected as one way to revolutionize future learning. 

This research was conducted to find out: 1. Understanding of SMK students 

majoring in ATPH using conventional learning models. 2. understanding of 

ATPH Vocational School students who use the STEM learning model. 3. 

differences in understanding of students using conventional learning models 

with students using the STEM learning model. The research method used is a 

quantitative research method with an experimental approach and the research 

design used in this study is Quasi Experimental Design. The population in this 

study was grade X students with a vocational program for Agribussines and 

Horticulture. Based on the research conducted, it can be concluded that there 
is no difference between the use of STEM-based learning models and 

conventional learning models. And it can be concluded according to the 

calculation of N-Gain the STEM-based learning model is less effective when 

used in Vocational Schools with ATPH vocational programs. 
 

Abstrak: Model pembelajaran berbasis Science, Technology, Enginering dan 

Matematics (STEM) yang diproyeksikan sebagai salah satu cara untuk 

merevolusi pembelajaran masa depan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui : 1. pemahaman siswa SMK jurusan ATPH menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 2. pemahaman siswa SMK jurusan ATPH yang 

menggunakan model pembelajaran STEM. 3. perbedaan pemahaman siswa 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran STEM. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen dan desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental 

Design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X  dengan program 

kejuruan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura. Berdasarkan penelitian 

yang di lakukan maka dapat di simpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara 

penggunaan model pembelajaran berbasis STEM dengan model pembelajaran 

konvensional. Serta dapat di simpulkan menurut hitungan N-Gain model 

pembelajaran berbasis STEM kurang efektif ketika digunakan di SMK dengan 

Program kejuruan ATPH. 
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PENDAHULUAN 
 

STEM saat ini tengah menjadi isu penting dalam dunia pendidikan, pendekatan STEM pada 

dasarnya mengintegrasikan empat komponen yakni sains, teknologi, enginering dan matematika ke 

dalam proses pembelajaran. Jika dulu keempat komponen tersebut di pahami sebagai hal yang 

berbeda dan terpisah, maka sekarang komponen tersebut diintegrasikan sebagai satu kesatuan yang 

saling terkait untuk menciptakan sebuah sistem pembelajaran aktif dan aplikatif berbasis problem 

solving. Dinas pendidikan kota bandung saat ini mulai menggagas model pembelajaran berbasis 

Science, Technology, Enginering dan Matematics (STEM) yang diproyeksikan sebagai salah satu 

cara untuk merevolusi pembelajaran masa depan di kota Bandung. Seperti yang diungkapkan oleh 

Kasi PPSMP Sisdik Kota Bandung Bambang Ariyanto (Jabar Express, 6/8/2018), tujuan dari 

pengembangan model pembelajaran ini adalah untuk menyiapkan peserta didik agar memiliki 

kemampuan yang menunjang kehidupan di abad 21. Pengembangan model pembelajaran ini adalah 

jawaban atas berbagai tantangan di abad ini. 

Jika dapat diterapkan dengan baik, bukan tidak mungkin model pembelajaran berbasis 

STEM akan bisa menciptakan generasi yang memiliki kompetensi untuk bersaing. Seperti yang 

diketahui, Era Revolusi Industri 4.0 mensyaratkan generasi yang memiliki daya saing tinggi dan 

cakap dalam berbagai aspek. Era yang di tandai dengan sistem cyber-physical ini telah mengubah 

cara manusia dalam hidup dan bekerja. Sebagai konsekuensi dari hal ini, maka generasi muda saat 

ini harus di bekali dengan berbagai keterampilan untuk bisa bertahan di Era Revolusi Industri 4.0 

antara lain digital literacy, berpikir kritis (critical thinking), komunikasi (communication), 

kolaborasi (collaboration) dan kreativitas dalam memecahkan masalah (creativity in solving 

problems). 

Berbagai macam keterampilan tersebut dapat di kembangkan oleh peserta didik melalui 

model pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif, dan model pembelajaran STEM sangat 

relevan dengan hal tersebut. Pada kenyataannya, salah satu metode pembelajaran yang sering 

terjadi di sekolah adalah metode pembelajaran konvensional. Trianto (2007:1) mengatakan pada 

model pembelajaran konvensional suasana yang ada di kelas cenderung teacher centered. Proses 

pembelajaran matematika terutama pada satuan pendidikan SMK memang tidaklah sama dengan 

penerapan pembelajaran di SMA. Karakteristik siswa di SMK juga berbeda dengan SMA. 

Dipandang dari segi prospek lulusannya, SMK lebih terfokus pada dunia kerja sehingga pada 

pembelajaran di sekolah merupakan cermin proses bekerja pada dunia kerja. Adapun tujuan 

dilakukannya Penelitian ini untuk mengetahui : 

a) Pemahaman siswa SMK jurusan ATPH menggunakan model pembelajaran konvensional. 

b) Pemahaman siswa SMK jurusan ATPH yang menggunakan model pembelajaran STEM. 

c) Perbedaan pemahaman siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan 

siswa yang menggunakan model pembelajaran STEM. 

Pembelajaran berbasis STEM akan membentuk karakter peserta didik yang mampu 

mengenali sebuah konsep atau pengetahuan (science) dan menerapkan pengetahuan tersebut 

dengan keterampilan (technology) yang dikuasainya untuk menciptakan atau merancang suatu cara 

(engineering) dengan analisa dan berdasarkan perhitungan data matematis (math) dalam rangka 

memperoleh solusi atas penyelesaian sebuah masalah sehingga pekerjaan manusia menjadi lebih 

mudah. Sebagai sebuah tren yang sedang digalakkan dalam dunia pendidikan, STEM menjadi 

suatu pendekatan dalam mengatasi permasalahan di dunia nyata dengan menuntun pola pikir 

peserta didik menjadi pemecah masalah, penemu, innovator, membangun kemandirian, berpikir 

logis, melek teknologi, dan mampu menghubungkan pendidikan STEM dengan dunia kerjanya. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuasi eksperimen (quasi 

eksperimental design), sebab dalam penelitian ini tidak mengukur semua aspek variabel yang 

relevan. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 
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STEM dan model pembelajaran konvensional. serta Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X 

dengan program kejuruan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura. 

HASIL 

1) Uji Prayarat 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

Lilliefors dengan tarf signifikan 0,05. Hasil uji normalitas dapat disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

hasil belajar 
siswa 

Pre-test 
eksperimen 

.227 11 .117 .882 11 .109 

post-test 
eksperimen 

.203 10 .200 .937 10 .519 

pre-test kontrol .161 9 .200 .926 9 .445 

post-test kontrol .219 10 .193 .890 10 .167 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. Ini berarti masing-

masing sampel berasal dari distribusi normal. Uji homogenitas digunakan untuk menguji 

apakah sampel berasal dari populasi yang bervariansi sama atau tidak, dengan pengujian 

menggunakan uji Barlett dan taraf signifikan 0,05. Hasil uji normalitas dapat disajikan dalam 

tabel berikut 

Tabel 2. Uji Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

hasil belajar 
siswa 

Based on Mean 6.908 3 36 .001 

Based on Median 4.168 3 36 .012 

Based on Median and 
with adjusted df 

4.168 3 21.809 .018 

Based on trimmed 
mean 

6.881 3 36 .001 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat di simpulkan bahwa data tidak homogen. Dikarenakan 

data tidak homogen, maka data tidak bisa di hitung dengan menggunakan uji parametrik. Uji 

Mann-Whitney U merupakan alternatif pengujian perbandingan rata-rata dua sampel 

independen, jika asumsi dalam statistik parametrik tidak di penuhi, misalnya data berbentuk 

ordinal atau nominal, tidak berdistribusi normal atau tidak diambil secara acak. Hasil uji Mann-

Wwhitney U dapat disajikan dalam tabel berikut: 
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Test Statisticsb 

 pre-test 

Mann-Whitney U 36.000 

Wilcoxon W 91.000 

Z -1.068 

Asymp. Sig. (2-tailed) .285 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .315a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelas 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Mann-Whitney Test 

 
 

 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat di simpulkan bahwa H1 ditolak. Itu artinya tidak ada perbedaan 

antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran berbasis STEM dengan siswa 

yang belajar mengguanakan model pembelajaran konvensional. 

Uji Normalitas Gain adalah sebuah uji yang bisa memberikan gambaran umum 

peningkatan skor hasil pembelajaran antara sebelum dan sesudah di terapkan metode tersebut. 

 

Tabel 4. Kategori Uji Gain 

Presentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

˃ 76 Efektif 

 

Kategori diatas bertujuan untuk mempermudah peneliti untuk mengetahui sejauh mana 

efektifitas dari penelitian yang diteliti. Apakah konsep komik digital layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran atau tidak. 

Tabel 5. Perhitungan N-Gain 

 

No. 
Kelas eksperimen  

No. 
Kelas eksperimen 

N Gain Skor (%)  N Gain Skor (%) 

1 56.00  1 37.50 

2 70.00  2 42.86 

3 44.44  3 42.86 

4 55.56  4 33.33 

5 44.44  5 50.00 

6 45.00  6 50.00 

7 50.00  7 60.00 

8 58.33  8 50.00 

9 57.14  9 37.50 

10 28.57  10 28.57 

Rata-rata 50.9492  Rata-rata 43.2619 

Minimal  28.57  Minimal  28.57 

Maksimal  70.00  Maksimal  60.00 

Test Statisticsb 

 post-test 

Mann-Whitney U 31.500 

Wilcoxon W 86.500 

Z -1.427 

Asymp. Sig. (2-tailed) .154 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .165a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelas 
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Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain skor tersebut benunjukan bahwa rata-rata untuk 

nilai N Gain kelas eksperimen adalah sebesar 50.9492% yang termasuk kedalam kategori 

kurang efektif. Dengan N-Gain skor minimal 28.57% dan maksimal 70.00%. Sementara untuk 

rata-rata N-Gain skor untuk kelas kontrol adalah sebesar 43.2619% juga termasuk kedalam 

kategori kurang efektif. 

 

  PEMBAHASAN  

 

Proses pembelajaran matematika terutama pada satuan pendidikan SMK memang 

tidaklah sama dengan penerapan pembelajaran di SMA. Karakteristik siswa di SMK juga 

berbeda dengan SMA. Dipandang dari segi prospek lulusannya, SMK lebih terfokus pada dunia 

kerja sehingga pada pembelajaran di sekolah merupakan cermin proses bekerja pada dunia 

kerja. Oleh karena itu, sebaiknya guru dalam mengajarkan matematika terutama di SMK agar 

lebih terfokus pada materi yang dapat diterapkan pada kontekstual terutama pada program 

keahlian yang diajarkan agar siswa dapat memaknai arti pentingnya matematika dalam dunia 

nyata. Pembelajaran yang baik juga perlu diterapkan oleh guru dengan metode dan model 

pembelajaran yang dianggap siswa tidak membosankan.  

Model pembelajaran yang konvensional pada sekarang ini sudah dinggap tidak jaman 

lagi, sebab model pembelajaran ini lebih terfokus pada guru sehingga siswa dinilai pasif.  Kita 

tidak dapat lagi menerapkan pola pembelajaran seperti dahulu. Dengan pesatnya perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi maka paradigma pendidikan dan pembelajaran juga harus 

sesuai dengan perkembangan sains dan teknologi serta tuntutan zaman. Pendidikan berbasis 

STEM dapat membangun generasi yang mampu menghadapi abad 21 yang penuh tantangan. 

Pengembangan model pembelajaran ini adalah jawaban atas berbagai tantangan di abad 

ini. Jika dapat diterapkan dengan baik, bukan tidak mungkin model pembelajaran berbasis 

STEM akan bisa menciptakan generasi yang memiliki kompetensi untuk bersaing. STEM 

adalah singkatan dari Science, Technology, Engineering and Math. STEM yang digagas oleh 

Amerika Serikat ini merupakan pendekatan yang menggabungkan keempat disiplin ilmu 

tersebut secara terpadu ke dalam metode pembelajaran berbasis masalah. Metode pembelajaran 

berbasis STEM menerapkan pengetahuan dan keterampilan secara bersamaan untuk 

menyelesaikan suatu kasus. Masing-masing aspek dari STEM (Science, Technology, 

Engineering and Math) jika diintegrasikan akan membantu peserta didik menyelesaikan suatu 

masalah secara jauh lebih komprehensif. Pengintegrasian seluruh aspek ini ke dalam proses 

pembelajaran, akan membuat pengetahuan menjadi lebih bermakna. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan maka dapat di simpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan antara penggunaan model pembelajaran berbasis STEM dengan model pembelajaran 

konvensional. Serta dapat di simpulkan menurut hitungan N-Gain model pembelajaran berbasis 

STEM kurang efektif ketika digunakan di SMK dengan Program kejuruan ATPH. Untuk saat 

ini Pembelajaran berbasis STEM belumlah menciptakan sebuah sistem pembelajaran aktif dan 

aplikatif berbasis problem solving.  
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